IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.2. Kelimpahan, Kerapatan Relatif, dan Frekuensi Keberadaan

Dari hasil penelitian diperoleh kelimpahan plankton, kerapatan relatif (KR) dan frefekuensi keberadaan (FK) di Sungai batang naras, seperti pada tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1. Rata-rata Kelimpahan Plankton (Ind/L), Kerapatan Relatif (KR)(%),     Frekuensi Keberadaan (%)(FK).
	No
	Kelas/Spesies
	Lokasi Pengamatan
	FK

	
	
	Stasiun I
	Stasiun II
	Stasiun III
	Stasiun IV
	

	
	
	K
	%KR
	K
	%KR
	K
	%KR
	K
	%KR
	

	 
	Fitoplankton
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Bacillariophyceae
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	Achnantes lanceolata
	-
	-
	-
	-
	214
	1.04
	107
	0.53
	 50

	2
	Achnantes linearis
	2.679
	18.52
	-
	-
	107
	0.52
	214
	1.07
	 75

	3
	Achanthes bravipes
	964
	6.67
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	4
	Amphora ovalis
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	214
	1.07
	 25

	5
	Amphiprora sp.
	107
	0.74
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	6
	Cocconeis placentula
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	7
	Coscinodiscus lacustris
	107
	0.74
	-
	-
	-
	-
	107
	0.53
	 50

	8
	Coscinodiscus sp. 
	214
	1.48
	75
	12.73
	-
	-
	107
	0.53
	 75

	9
	Cymbella cistula
	-
	-
	321
	5.45
	321
	1.56
	-
	-
	 50

	10
	Cymbella naviculiformis
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	11
	Cymbella tumida
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	1.821
	9.09
	 50

	12
	Cymbella sp.
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	13
	Diatoma vulgare
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	14
	Fragillaria capucina
	-
	-
	-
	-
	75
	3.65
	-
	-
	 25

	15
	fragillaria construens
	107
	0.74
	-
	-
	75
	3.65
	214
	1.07
	 75

	16
	Flagilaria sp. 
	643
	4.44
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	17
	frusturia rhomboides
	-
	-
	-
	-
	321
	1.56
	107
	0.53
	 25

	18
	Gomphonema olivaceum
	107
	0.74
	-
	-
	107
	0.52
	107
	0.53
	 75

	19
	Gomphonema grovei
	-
	-
	-
	-
	214
	1.04
	-
	-
	 25

	20
	Gomphonema clavatum
	-
	-
	-
	-
	214
	1.04
	-
	-
	 25

	21
	Gomphonema sp.
	-
	-
	-
	-
	214
	1.04
	-
	-
	 25

	22
	melosira granulata
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	23
	Navicula cuspidata
	-
	-
	107
	1.82
	107
	0.52
	107
	0.53
	 75

	24
	navicula lanceolata
	-
	-
	107
	1.82
	-
	-
	321
	1.6
	 50

	25
	Navicula sp.
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	26
	Navicula placentula
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	27
	nitzschia longissima
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	28
	Nitzschia clausii
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	29
	Pinnularia sp.
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	214
	1.07
	 25

	30
	pinularia gibba
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	31
	Pinularia viridis
	321
	2.22
	-
	-
	214
	1.04
	429
	2.14
	 75

	32
	Surirella fluminensis
	107
	0.74
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	33
	surirella robusta
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	1.393
	6.95
	 50

	34
	Surerella slesvicensis 
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	107
	0.53
	 25

	35
	synedra ulna
	-
	-
	-
	-
	3.321
	16.15
	321
	1.6
	 50

	36
	Synedra sp.
	107
	0.74
	-
	-
	-
	-
	107
	0.53
	 50

	 
	 Jumlah
	 5.463
	 
	 610
	 
	 6653
	 
	 5997
	 
	 

	 
	Chlorophyceae
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	37
	Chodatella subsalsa
	643
	4.44
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	38
	cladophora sp.
	-
	-
	107
	1.82
	1.071
	5.21
	107
	0.53
	 75

	39
	Closterium maniliferum
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	40
	Cosmarium contractum
	214
	1.48
	107
	1.82
	107
	0.52
	107
	0.53
	 100

	41
	Cosmarium geminatum
	107
	0.74
	-
	-
	-
	-
	321
	1.6
	 50

	42
	Cosmarium ordinatum
	-
	-
	107
	1.82
	321
	1.56
	107
	0.53
	 75

	43
	Cosmarium sp.
	107
	0.74
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 50

	44
	Euastrum sp.
	-
	-
	107
	1.82
	-
	-
	107
	0.53
	 50

	45
	Gonatozygon monotacnium
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	321
	1.6
	 25

	46
	Oedogonium geniculate
	-
	-
	-
	-
	321
	1.56
	-
	-
	 25

	47
	Oedogonium sp.
	107
	0.74
	107
	1.82
	-
	-
	321
	1.6
	 75

	48
	Ophiocytium sp.
	-
	-
	-
	-
	321
	1.56
	-
	-
	 25

	49
	Pediastrum duplex
	107
	0.74
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	50
	Penium sp.
	214
	1.48
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	51
	Scenedesmus sp.
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	107
	0.53
	 50

	52
	Schroederia setigera
	107
	0.74
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	53
	Spirogyra flagilis
	-
	-
	536
	9.09
	-
	-
	1.821
	9.09
	 50

	54
	spirogyra fluviatis
	1.821
	12.59
	964
	16.36
	107
	0.52
	429
	2.14
	 100

	55
	Spirogyra setiformis
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	536
	2.67
	 50

	56
	straurastrum sp.
	-
	-
	107
	1.82
	-
	-
	214
	1.07
	 50

	57
	Tetraedron regulare
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	58
	Ulothrix zonata
	214
	1.48
	75
	12.73
	321
	1.56
	107
	0.53
	 100

	59
	Xanthidium armatum 
	321
	2.22
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	 
	 Jumlah
	 3.962
	 
	 2.217
	 
	 3.104
	 
	 4.605
	 
	 

	 
	Cyanophyceae
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	60
	Aphanocapsa rivularis
	-
	-
	-
	-
	321
	1.56
	536
	2.67
	 50

	61
	Chroococus dispersus
	225
	15.56
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 50

	62
	Chroococus limneticus
	214
	1.48
	536
	9.09
	214
	1.04
	214
	1.07
	 100

	63
	lyngbya sp.
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	964
	4.81
	 50

	64
	Oscillatoria acustissima
	-
	-
	214
	3.64
	-
	-
	107
	0.53
	 50

	65
	Oscillatoria limosa
	107
	0.74
	-
	-
	107
	0.52
	1.607
	8.02
	 75

	66
	Oscillatoria tenuis
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	214
	1.07
	 25

	67
	Spirulina nordestedtii 
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	214
	1.07
	 25

	 
	 Jumlah
	 546
	 
	 750
	 
	 3.960
	 
	 3.856
	 
	 

	 
	Dinophyceae
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	68
	Gonyaulax Polyedra
	-
	-
	107
	1.82
	-
	-
	-
	-
	 25

	 
	 Jumlah
	 0
	 
	 107
	 
	 0
	 
	 0
	 
	 

	 
	Euglenophyceae
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	68
	Euglena acus
	321
	2.22
	107
	1.82
	1.286
	6.25
	-
	-
	 75

	69
	Notholca acuminata
	-
	-
	-
	-
	214
	1.04
	-
	-
	 25

	70
	Notholca sp.
	-
	-
	-
	-
	214
	1.04
	-
	-
	 25

	71
	Phacus sp.
	321
	2.22
	107
	1.82
	-
	-
	-
	-
	 50

	72
	Tracelomonas abrupta
	643
	4.44
	107
	1.82
	75
	3.65
	107
	0.53
	 100

	73
	Trachelomonas aculeate
	321
	2.22
	107
	1.82
	-
	-
	-
	-
	 50

	74
	trachelomonas volzii
	321
	2.22
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	 
	 Jumlah
	 1.927
	 
	 428
	 
	 1789
	 
	 107
	 
	 

	 
	Zooplankton
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	75
	Arcella vulgaris
	214
	1.48
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	76
	Chironomid
	-
	-
	107
	1.82
	-
	-
	-
	-
	 25

	77
	Colurella sp.
	-
	-
	214
	3.64
	-
	-
	-
	-
	 25

	78
	Copepoda
	-
	-
	-
	-
	5.786
	28.13
	-
	-
	 25

	79
	Difflugia globosa
	107
	0.74
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	 25

	80
	Euglypha strigosa
	-
	-
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 25

	81
	Nauplius sp.
	107
	0.74
	107
	1.82
	-
	-
	5.464
	27.27
	 75

	82
	Trichocerca sp.
	107
	0.74
	-
	-
	107
	0.52
	-
	-
	 50

	 
	Jumlah
	535
	
	428
	
	6.000
	
	5.464
	
	 

	
	Total Kepadatan (ind./l)
	14.464
	100
	5.893
	100
	20.571
	100
	20.036
	100
	


Ket:
   T  =  Stasiun pengambilan sampel

 Fk =  Frekuensi keberadaan


KR=  Kerapatan relative
K   = Kelimpahan

Dari Tabel 1 ditemukan plankton sebanyak 82 jenis, terdiri dari 5 kelas yaitu fitoplankton dan zooplankton. Untuk fitotoplankton ditemukan 5 kelas yaitu: kelas Bacillaryophyceae yang terdiri dari 36 jenis, kelas Clorophyceae yang terdiri dari 17 jenis, kelas Chyanophyceae yang terdiri dari 14 jenis, kelas Euglenophyceae yang terdiri 7 jenis dan Dinophyceaea yang terdiri dari 1 jenis. Kemudian dari golongan zooplankton ditemukan 8 jenis yaitu: Arcella vulgaris, Chironomid, Colurella sp, Copepoda, Difflugia globose, Euglypha strigose, Nauplius sp, Trichocerca sp.
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Gambar 1. Bardiagram Kelimpahan Plankton
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Gambar 2. Bardiagram Kelimpahan jenis plankton


Dari 4 stasiun pengamatan, pada stasiun 1 golongan fitoplankton ditemukan 5 kelas, yaitu kelas Bacillaryophyceae ditemukan 13 jenis yaitu Achnantes linearis, Achanthes bravipes, Amphiprora sp, Coscinodiscus lacustris, Coscinodiscus sp, fragillaria construens, Flagilaria sp, Gomphonema olivaceum, Navicula cuspidate, navicula lanceolate, Pinularia viridis, Surirella fluminensis, Synedra sp. dengan Kelimpahan 107 – 2.679 individu/liter air dengan Kerapatan Relatif (KR) 0,74% – 18,52%. Dari kelas Chlorophyceae ditemukan 11 jenis yaitu Chodatella subsalsa, Cosmarium contractum,,Cosmarium geminatum, Cosmarium sp, Oedogonium sp, Pediastrum duplex, Penium sp, Schroederia setigera, spirogyra fluviatis, Ulothrix zonata, Xanthidium armatum  dengan Kelimpahan 107 – 2.225 individu/liter air dan Kerapatan Relatif (KR) 1.07% - 12.59%. Dari kelas Chyanophyceae ditemukan 3 jenis yaitu Chroococus disperses, Chroococus limneticus, Oscillatoria limosa dengan Kelimpahan 107 – 1.821 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 0.74% - 15,56%. Dari kelas Dinophyceae ditemukan 1 jenis yaitu Gonyaulax Polyedra dengan Kelimpahan 1400 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 5,22%. Dari kelas Euglenophyceae ditemukan 5 jenis yaitu Euglena acus, Phacus sp, Tracelomonas abrupta, Trachelomonas aculeate, trachelomonas volzii dengan Kelimpahan 324-643 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 22.22-4.44%. Golongan Zooplankton pada stasiun 1 ini ditemukan 4 jenis. Darcella vulgaris. Difflugia globose, Nauplius sp.Trichocerca sp. kelimpahan 107-214 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 1.48-2.14%. 


Pada stasiun pengamatan II golongan fitoplankton ditemukan 5 kelas, yaitu kelas Bacillaryophyceae ditemukan 4 jenis yaitu Coscinodiscus sp, Cymbella cistula, Navicula cuspidate, navicula lanceolata sp dengan Kelimpahan 75 – 321 individu/liter air dengan Kerapatan Relatif (KR) 5.45 – 12.73%. Dari kelas Clorophyceae ditemukan 9 jenis yaitu cladophora sp, Cosmarium contractum, Cosmarium ordinatum, Euastrum sp, Oedogonium sp, Spirogyra flagilis, spirogyra fluviatis, straurastrum sp, Ulothrix zonata dengan Kelimpahan 107-964 individu/liter dan Kerapatan Relatif 1,82% - 16.36%. Dari kelas Chyanophyceae ditemukan 2 jenis 214-536 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 3.64% - 9.09%. Dari kelas Euglenophyceae ditemukan 4 jenis yaitu Euglena acus, Phacus sp, Tracelomonas abrupta, Trachelomonas aculeatadengan Kelimpahan 107 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 1.82%. Dari kelas Dinophyceae ditemukan 1 jenis yaitu Gonyaulax polyedra dengan Kelimpahan 107 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 1.82%. Golongan Zooplankton pada stasiun II ini ditemukan 3 Jenis yaitu Chironomid, Colurella sp, Nauplius sp dengan kelimpahan 107 – 214 individu/liter  dan Kerapatan Relatif (KR) 1.82-3.64%. 

Pada stasiun pengamatan III, golongan fitoplankton ditemukan  kelas, yaitu kelas Bacillaryophyceae ditemukan 25 jenis yaitu Achnantes lanceolate, Achnantes linearis, Cocconeis placentula, Cymbella cistula, Cymbella naviculiformis, Cymbella tumida, Cymbella sp, Diatoma vulgare, Fragillaria capucina, fragillaria construens, frusturia rhomboids, Gomphonema olivaceum, Gomphonema grovei, Gomphonema clavatum, Gomphonema sp, melosira granulate, Navicula cuspidate, Navicula sp, Navicula placentula, nitzschia longissimi, Nitzschia clausii, pinularia gibba, Pinularia viridis, surirella robusta, synedra ulna dengan Kelimpahan 104-3.321 individu/liter air dengan Kerapatan Relatif (KR) 1.07% – 16.15%. Dari kelas Chlorophyceae ditemukan 12 jenis yaitu cladophora sp, Closterium maniliferum, Cosmarium contractum, Cosmarium ordinatum, Cosmarium sp, Oedogonium geniculate, Ophiocytium sp, Scenedesmus sp, spirogyra fluviatis, Spirogyra setiformis, Tetraedron regulare, Ulothrix zonata dengan Kelimpahan 107 – 964 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 1.82% - 16.36%. Dari kelas Chyanophyceae ditemukan 5 jenis yaitu Aphanocapsa rivularis, Chroococus disperses, Chroococus limneticus, lyngbya sp, Oscillatoria limosadengan Kelimpahan 107 – 321 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 0.52% - 1.56%. Dari kelas Euglenophyceae ditemukan 4 jenis yaitu Euglena acus, Notholca acuminate, Notholca sp, Tracelomonas abrupta dengan Kelimpahan 104 – 365 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 2.14-12.86%. Golongan Zooplankton pada stasiun III ini ditemukan 3 jenis yaitu Copepoda, Euglypha strigose, Trichocerca sp. dengan kelimpahan 107-5.786 individu/liter  dan Kerapatan Relatif (KR) 0.52-28.13%. 


Pada stasiun IV golongan fitotoplankton ditemukan 4 kelas, yaitu kelas Bacillaryophyceae ditemukan 17 jenis yaitu Achnantes lanceolate, Achnantes linearis, Amphora ovalis, Coscinodiscus lacustris, Coscinodiscus sp, Cymbella tumida, fragillaria construens, frusturia rhomboids, Gomphonema olivaceum, Navicula cuspidate, navicula lanceolate, Pinnularia sp, Pinularia viridis, surirella robusta, Surerella slesvicensis, synedra ulna, Synedra sp. dengan Kelimpahan 107  – 1.821 individu/liter air dengan Kerapatan Relatif (KR) 0.53% – 9.09%. Dari kelas Chlorophyceae ditemukan 13 jenis yaitu cladophora sp, Cosmarium contractum, Cosmarium geminatum, Cosmarium ordinatum, Euastrum sp, Gonatozygon monotacnium, Oedogonium sp, Scenedesmus sp, Spirogyra flagilis, spirogyra fluviatis, Spirogyra setiformis, straurastrum sp, Ulothrix zonata dengan Kelimpahan 107 – 536 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 0,53% - 9,09%. Dari kelas Chyanophyceae ditemukan 7 jenis yaitu Aphanocapsa rivularis, Chroococus limneticus, lyngbya sp, Oscillatoria acustissima, Oscillatoria limosa, Oscillatoria tenuis, Spirulina nordestedtii dengan Kelimpahan 5.464 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 0.53% - 8.02%.. Golongan Zooplankton pada stasiun IV ini ditemukan 1 jenis yaitu Nauplius sp dengan kelimpahan 5.464 individu/liter dan Kerapatan Relatif (KR) 27.27%.  


Dari semua kelas yang ada, Bacillaryophyceae adalah kelas yang paling banyak jenisnya dengan jumlah 8 jenis. Kondisi ini merupakan hal yang umum dan sering terjadi di perairan laut seperti yang dikemukakan oleh Nybakken (1992) bahwa komposisi fitoplankton di laut didominasi oleh kelompok Bacillaryophyceae.


Tingginya persentase Bacillaryophyceae yang ditemukan disebabkan  karena kemampuan adaptasinya yang tinggi sehingga memungkinkan jumlahnya dalam suatu perairan juga banyak (Sachlan, 1974).


Pada Tabel 1, rata-rata kelimpahan plankton, kerapatan relatif (KR) dan frekuensi keberadaan (FK) adalah kelimpahan plankton yang tertinggi ditemukan  pada Stasiun 3 yaitu Kawasan Sekitar Mangrove dengan jumlah total 20.571 individu/liter terdapat 42 spesies yang didominasi oleh kelas Bacillaryophyceae yaitu Synedra ulna 3.321 individu/liter. Selanjutnya, stasiun 4 yaitu Muara sungai dengan jumlah total 20.036 individu/liter terdapat 37 spesies yang juga didominasi oleh kelas Bacillaryophyceae yaitu Cimbellatumida 1.821 individu/liter. Selanjutnya, Stasiun 1 yaitu Hulu sungai dengan jumlah total 14.464 individu/liter terdapat 30 spesies yang juga didominasi oleh kelas Bacillaryophyceae yaitu Achnantes linearis 2.679 individu/liter. Lalu stasiun 2 yaitu TPI dengan jumlah 5.893 individu/liter yang terdapat 20 spesies yang masih didominasi oleh kelas Clorophiceae yaitu Spirogyra fluviatis 964 individu/liter.


Seperti pada Gambar 1 Kelimpahan Plankton tertinggi pada Stasiun 3 dengan jumlah 20.571 individu/liter dan yang terendah pada stasiun 2 dengan jumlah 5.893 individu/liter. 

Dari hasil kelimpahan plankton didapatkan hasil bahwa tingkat kesuburan perairan Sungai Batang Naras berstatus Eutropik yang artinya tingkat kesuburan perairan yang tinggi sesuai dengan pendapat (Basmi, 1987) dalam Indriany (2005)), Oligotrofik, kelimpahan plankton < 2000 ind/l dengan ciri-ciri perairan cenderung dengan kandungan nutrisi rendah, air jernih dengan nilai kecerahan tidak kurang dari 40 meter dan semakin dalam maka tingkatan kadar oksigen semakin tinggi, Mesotrofik, kelimpahan plankton 2000-15000 ind/l merupakan perairan peralihan antara kedua sifat eutrofik dan oligotrofik, Eutrofik, kelimpahan plankton > 15000 ind/l dengan ciri-ciri perairan memiliki nilai kecerahan 0-2 meter, perairan berwarna hijau karena kepadatan plankton tinggi dan semakin dalam perairan maka semakin berkurang kandungan oksigen.

Menurut Layborn dan Parry (1992) dalam Heriyanto (2012), bahwa ekosistem mangrove merupakan kawasan perairan yang subur karena pohon-pohon mangrove memiliki potensi sebagai penghasil bahan organik yang produktif melalui serasah daun-daunya. Setelah melalui proses penguraian oleh bakteri dan protozoa maka dihasilkan mineral seperti nitrogen, fosfor dan zat hara Seperti yang terjadi pada stasiun IV. Unsur mineral ini merupakan kunci kesuburan dalam transfer energi dan rantai makanan. Endapan tumbuh-tumbuhan organik tersebut merupakan sumber bahan makanan bagi organisme seperti plankton.


Hal ini juga sesuai menurut Indradjaya (1992) bahwa ekosistem mangrove memiliki produktivitas primer ekosistem yang tinggi jika dibandingkan dengan ekosistem lainya di wilayah pesisir. Karena secara biologi ekosistem mangrove merupakan ekosistem pesisir yang subur dan diperkirakan produktivitas primer ekosistem ini adalah lebih besar dari pada produktivitas ekosistem perairan pantai lainya seperti ekosistem terumbu karang dan padang lamun. 

Kelimpahan plankton yang terendah terdapat pada stasiun II yang dapat disebabkan oleh arus yang kuat dan bergelombang sehingga plankton tidak dapat bertahan untuk menetap. Karena arus merupakan faktor utama yang membatasi penyebaran biota dalam perairan dan plankton pada umumnya peka terhadap perubahan lingkungan apabila terjadi perubahan pH, pergerakan air dan cahaya matahari akan mempengaruhi tingkat kesuburan plankton.
Parameter salinitas, kecepatan arus, oksigen terlarut dan nitrat memiliki peranan yang sangat besar dalam membedakan tinggi rendahnya kelimpahan fitoplankton. Perbedaan kelimpahan plankton ini disebabkan adanya perbedaan kondisi kimia, fisika pada masing-masing stasiun pengamatan. Menurut Michael (1984) dalam Muhar (2004) bahwa kelimpahan plankton dalam suatu perairan selalu berbeda dengan setiap kegiatan yang dilakukan dan juga karena kemampuan adaptasi setiap plankton tidak sama terhadap kondisi kimia dan fisika pada suatu perairan, nitrat dan phospat adalah dua unsur hara yang dibutuhkan oleh plankton.
4.2. Frekuensi Keberadaan


Berdasarkan pada Tabel 1 frekuensi keberadaan berkisar antara 25% - 100% dan frekuensi keberadaan yaitu Spesies Cosmarium contractum, spirogyra fluviatis, Ulothrix zonata, Chroococus limneticus, Tracelomonas abrupta dengan frekuensi keberadaan 100%. Kemudian, spesies Achnantes linearis, Coscinodiscus sp, fragillaria construens, Gomphonema olivaceum, Navicula cuspidate, Pinularia viridis, cladophora sp, Cosmarium ordinatum, Oedogonium sp, Oscillatoria limosa, Euglena acus dengan frekuensi keberadaan 75% dan spesies Achnantes lanceolate, Coscinodiscus lacustris, Cymbella cistula, Cymbella tumida, navicula lanceolate, surirella robusta, synedra ulna, Synedra sp, Cosmarium geminatum, Cosmarium sp, Scenedesmus sp, Spirogyra setiformis

straurastrum sp, Aphanocapsa rivularis, Chroococus disperses, Phacus sp. dengan frekuensi keberadaan 50%. Perbedaan populasi plankton diperairan pantai dapat terjadi secara cepat apabila kadar phospat dan nitrat serta salinitas meningkat.

Sedangkan menurut Michael (1989) dalam Putra (2013) membagi Frekuensi Keberadaan (FK) kedalam lima kelas berurutan yaitu:


Kelas A = FK 1-20%. Menunjukan penyebaran tidak merata (heterogen).


Kelas B = FK 21-40%. Menunjukan penyebaran tidak merata (heterogen).


Kelas C = FK 41-60% Menunjukan penyebaran tidak merata (heterogen).


Kelas D = FK 61-80% Menunjukan penyebaran cukup merata (heterogen).


Kelas E = FK 81-100% Menunjukan penyebaran merata (homogen).

Dengan Frekuensi Keberadaan (FK) kelas A sampai D menunjukan penyebaran yang tidak merata (heterogen) Sedangkan kelas E menunjukan penyebaran merata (homogen). Untuk Sungai batang naras, , Frekuensi Keberadaan (FK) tergolong ke dalam kelas C, D dan E yang didominasi oleh kelas E dengan frekuensi keberadaan (FK) 100% yang disebut dengan penyebaran merata (homogen).
4.3. Indeks Diversitas

Tabel 2. Indeks diversitas kelimpahan plankton perstasiun pengamatan

	Stasiun
	I
	II
	III
	IV

	Indeks Diversitas 
	2.89
	2.75
	2.92
	2.85


Nilai indeks keanekaragaman fitoplankton untuk stasiun selama pengamatan yang di peroleh selama penelitian berkisar 2.75 – 2.92. Hal ini menunjukkan bahwa indeks rata-rata keanekaragaman semua stasiun memperlihatkan nilai yang tidak jauh berbeda. Nilai rata-rata keanekaragaman tertinggi terdapat pada stasiun 3 sebesar 02.92 dibandingkan dengan stasiun 2 sebesar 2.75, , berdasarkan kisaran indeks keanekaragaman yang menyatakan apabila H’ < 2.3062 adalah keanekaragaman rendah dan kestabilan komunitas rendah, 2.3062 < H’< 6.9078 keanekaragaman sedang dan kestabilan komunitas sedang dan H’ > 6.9078 keanekaragaman tinggi dan kestabilan komunitas tinggi. Maka perairan Sungai batang naras dalam kategori sedang yang berarti kestabilan komunitas sedang dengan jumlah jenis dan pemerataan penyebaran jumlah individu tiap jenis tinggi.

Tinggi keanekaragaman plankton pada stasiun 3 diduga didukung oleh tingginya unsur hara pada stasiun tersebut, 
Kandungan Bahan Organik yang relatif tinggi (tabel 3) menunjukkan jumlah bahan organik dalam tanah juga tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pada lokasi dengan tingkat ketebalan vegetasi tumbuhan nya tinggi, cenderung memiliki bahan organik yang lebih besar dari pada lokasi yang tidak ditumbuhi vegetasi tanaman. Dengan semakin melimpahnya bahan organik akan menunjukkan bahwa perairan tersebut termasuk perairan yang relatif subur karena bahan organik akan terdekomposisi dan selanjutnya menjadi makanan bagi mikroorganisme. 

hal ini dikarenakan oleh disebabkan dedanunan dari vegetasi tumbuhan yang berada pada daerah tesebut yang terdekomposisi yang turut ambil bagian dalam meningkatkan kandungan bahan organik dan anorganik dalam perairan. Nursal et al., (2005) menyatakan daerah dengan vegetasi tanaman yang relatif padat banyak mengandung Serasah dari tumbuhan tersebut dan akan terdeposit pada dasar perairan dan terakumulasi terus menerus dan akan menjadi sedimen yang kaya akan unsur hara, yang merupakan tempat yang baik untuk kelangsungan hidup fauna makrobenthos. Hal ini di dukung oleh pernyataan Irma et al., (2012) dan Gimin (2004) yang menyatakan bahwa pada daerah vegetasi mangrove yang relatif padat banyak mengandung serasah dari tumbuhan mangrove dan akan terdeposit pada dasar perairan dan terakumulasi terus menerus dan akan menjadi sedimen yang kaya akan unsur hara
4.4. Kualitas Air


Parameter kualitas air yang diamati adalah sifat kimia dan sifat fisika yang berhubungan dengan keberadaan plankton di dalam air, parameter tersebut antara lain yaitu pH, Oksigen terlarut (DO), Salinitas, Amoniak, Phospat, Nitrat, Suhu, kecerahan. Pada prinsipnya mencerminkan kualitas perairan atau lingkungannya. Air merupakan media kehidupan jasad-jasad renik di perairan, oleh karena itu air akan mempengaruhi kehidupan organisme perairan.


Seperti pada Tabel 3 keadaan kualitas air hasil pengukuran parameter kualitas air di Sungai Batang Naras
Tabel 3. Parameter Kualitas Air yang diukur pada masing-masing stasiun

	Parameter


	Lokasi
	Baku Mutu *

	
	Stasiun

1
	Stasiun

2
	Stasiun

3
	Stasiun

4
	

	Kimia


	pH
	7
	7
	7
	7
	7-8,5

	
	DO (ppm)
	6,0
	6,3
	6,3
	5,9
	5



	
	Nitrat (ppm)
	0,09
	0,05
	0,44
	0,41
	0,08 

	
	Phospat (ppm)
	0,20
	0,006
	0,23
	0,28
	0,015 

	
	Amoniak (ppm)
	0,27
	0,12
	0,15
	0,18
	0,3

	
	Salinitas (ppt)
	18
	20
	15
	15
	33-34

	Fisika
	Kecerahan (m)
	7
	7
	8
	8
	-

	
	Suhu (0C)
	31,2
	29,5
	30,2
	31,5
	27 - 32


*Sumber: MENLH (Menteri Negara Lingkungan Hidup) Tahun 2004
      
Menurut Huisman (1991) dalam Heriyaddi (2017), kualitas perairan pada prinsipnya merupakan pencerminan dari kualitas lingkungan air dan merupakan medium bagi kehidupan organisme perairan. Oleh karena itu kualitas air ini mempengaruhi dan menentukan kemampuan hidup dan perkembangan organisme perairan tersebut.


Derajat keasaman (pH) selama penelitian adalah 7,  ini baik untuk biota perairan, karena menurut (MENLH, 2004) kisaran pH yang baik untuk kehidupan plankton adalah 7 sampai 8.  pH air sangat berperan untuk menentukan jenis dan kelimpahan plankton, dan suhu rata-rata yang di Sungai batang naras,  berkisar 29 – 310C.


Oksigen terlarut (DO) dari hasil penelitian bervariasi antara 5,9 ppm sampai dengan 6,3 ppm. Secara umum kelarutan oksigen yang terdapat di Sungai batang naras,  ini sudah termasuk baik dan layak  untuk mendukung kehidupan organisme perairan. Kisaran DO yang sangat baik untuk pertumbuhan biota laut adalah 5 ppm (MENLH, 2004). Ketersediaan oksigen dalam perairan sangat menentukan kehidupan biota air. Apabila terjadi kekurangan oksigen, maka akan terjadi kematian pada biota air.


Kadar nitrat yang diperoleh pada saat penelitian adalah 0,05 - 0,44 ppm, secara umum kadar nitrat di perairan ini cukup baik. Sedangkan kadar nitrat yang baik untuk biota laut adalah 0,08 ppm (MENLH, 2004).Nitrat merupakan unsur hara yang penting bagi tumbuhan air. Nitrogen ini merupakan salah satu nutrient yang diperlukan tanaman air untuk proses fotosintesa. Dari hasil penelitian ini, air yang ada di Sungai batang naras

Hasil pengamatan phospat pada Sungai batang naras berkisar antara 0,006 – 0,28 ppm dan kisaran ini masih merupakan kisaran yang optimum bagi kehidupan organisme perairan. Pada stasiun 3 kandungan phospat lebih tinggi dibandingkan dengan Stasiun lainya. Hal ini dikarenakan stasiun 3 merupakan kawasan yang berada pada Kawasan mangrove, hal ini dikarenakan oleh disebabkan dedanunan dari vegetasi tumbuhan yang berada pada daerah tesebut yang terdekomposisi yang turut ambil bagian dalam meningkatkan kandungan bahan organik dan anorganik dalam perairan. Nursal et al., (2005) menyatakan daerah dengan vegetasi tanaman yang relatif padat banyak mengandung Serasah dari tumbuhan tersebut dan akan terdeposit pada dasar perairan dan terakumulasi terus menerus dan akan menjadi sedimen yang kaya akan unsur hara, yang merupakan tempat yang baik untuk kelangsungan hidup fauna makrobenthos. Hal ini di dukung oleh pernyataan Irma et al., (2012) dan Gimin (2004) yang menyatakan bahwa pada daerah vegetasi mangrove yang relatif padat banyak mengandung serasah dari tumbuhan mangrove dan akan terdeposit pada dasar perairan dan terakumulasi terus menerus dan akan menjadi sedimen yang kaya akan unsur hara. 
Menurut Hutagalung dan Rozak (1997) dalam Wulandari, (2015) bahwa keberadaan phospat yang tinggi disebabkan oleh masuknya limbah domestik, pertanian industri dan perikanan yang mengandung phospat. Sedangkan kelarutan phospat yang baik untuk biota laut yaitu 0,015 ppm (MENLH, 2004). Sebagaimana yang diketahui kandungan phospat merupakan unsur hara esensial yang diperlukan bagi kehidupan akuatik. Kosentrasi phospat akan dipengaruhi oleh faktor lintang, musim dan aktifitas plankton di daerah tropis. Pada dasarnya,  perairan laut lepas bergerak dengan cepat dan kemungkinan terjadi kualitas perairan suatu saat pengambilan sampel selalu berubah-ubah setiap saat.  

Kelarutan amoniak pada Sungai batang naras ini berkisar antara 0,12 ppm – 0,27 ppm kisaran ini terbilang baik karena  kadar amoniak yang baik untuk biota air berkisar antara 0,3 ppm.


Salinitas yang diperoleh saat penelitian ini adalah dari semua Stasiun 15 -20 ppt. Sedangkan salinitas yang baik untuk biota laut adalah 15 – 20 ppt (MENLH, 2004). Faktor utama yang mempengaruhi penyebaran salinitas pada permukaan laut adalah pengaruh musim setempat dan pengaruh arus air laut.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.Dari hasil pengamatan plankton, jenis fitoplankton yang diperoleh terdiri dari 5 kelas yaitu  kelas Bacillaryophyceae, Chlorophyceae, Chyanophyceae, Dinophyceae dan Euglenophyceae yang terdiri dari 74 jenis. Sedangkan golongan zooplankton terdiri dari 8 Jenis.

2.Kelimpahan Plankton tertinggi terdapat pada stasiun 3 dengan total individu 20.571 individu/liter yaitu pada kawasan Mangrove, sedangkan kelimpahan terendah terdapat pada stasiun II dengan total individu 5.893 individu/liter yaitu TPI.

3. Nilai indeks keanekaragaman fitoplankton untuk stasiun selama berkisar 2.75 – 2.92. Hal ini menunjukkan bahwa indeks rata-rata keanekaragaman semua stasiun memperlihatkan nilai yang tidak jauh berbeda

4.Kerapatan Relatif (KR) tertinggi terdapat pada spesies Synedra ulna yaitu 16.15 terdapat pada stasiun III lokasi Hutan Manggrove.

5.Frekuensi Keberadaan (FK) tertinggi terdapat pada spesies frekuensi keberadaan yaitu Spesies Cosmarium contractum, spirogyra fluviatis, Ulothrix zonata, Chroococus limneticus, Tracelomonas abrupta dengan frekuensi keberadaan 100%

6. Dari kualitas perairan pH 7, DO 5,9 ppm – 6,3 ppm, Salinitas 15-20 ppt, Nitrat 0,05 ppm – 0,44 ppm, Phospat 0,006 ppm – 0,28 ppm, Amoniak 0,12 ppm – 0,27 ppm, Kecerahan 7 – 8 meter dan Suhu 29,5 – 31,5 [image: image4.png]°C



. Berdasarkan baku mutu kualitas air laut untuk biota laut dari MENLH (Menteri Negara Lingkungan Hidup) tahun 2004, semua stasiun dapat dikatakan baik dan layak untuk kegiatan budidaya.
7.Dari hasil kelimpahan plankton pada perairan payau Sungai Batang Naras merupakan perairan dengan status trofik perairan yang subur (Eutrofik)
5.2. Saran

Perlu adanya pengujian yang berkesinambungan untuk mengetahui tingkat kesuburan perairan dari segi biologi, di sungai batang Naras, Pariaman Sumatera Barat.
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Lampiran 1. Denah Stasiun Penelitian.
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Lampiran 2. Pengambilan Sempel Pada Stasiun I
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Pengambilan Fitoplankton Stasiun I[image: image7.jpg]



Pengukuran Salinitas Stasiun I

Lampiran 3. Pengambilan Sempel Pada Stasiun II
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Penentuan Titik Kordinat Stasiun II
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Stasiun II TPI dan Pelabuhan Perikanan

Lampiran 4. Pengambilan Sempel Pada Stasiun III
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Stasiun III Pengambilan Sampel Air

[image: image11.jpg]



Pengukuran Kecerahan Perairan

Lampiran 5. Pengambilan Sempel Pada Stasiun IV
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Pengabilan sampel Palankto Stasiun IV
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Pengambilan Sampel Air Stasiun IV
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